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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk tindak tutur
permintaan maaf dalam drama Tiongkok Love O20. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, menggunakan teori tindak
tutur Austin dan Searle dan jenis permintaan maaf oleh Zhang. Hasil
penelitian ini ditemukan 18 data permintaan maaf, yang merupakan
bentuk tindak tutur ekspresif. Dalam drama Love O20, ditemukan 6 kata
yang secara langsung menyatakan permintaan maaf, yaitu I
(baogian), NUFES (buhdoyist), NAE (duibugi), ' (shu), WEIE
(péizui) dan JFi5 (yudnliang). Dan ditemukan 12 kata yang secara tidak
langsung menyatakan permintaan maaf, yaitu %5 J (cuole), MW (zui
jian), WES/ANELSR (bié shéngqi/biyao shéngqi), —HE A (Vi
zhaoji), TIAKFE (fang ni zow), 'A% (jiti déng), FENA (zuirén), H 1 (zi fd),
FARRASE DL (nong dé ni bi gaoxing), AT (bilido), T-AR (wo
budui) dan /.2 7 (rang ni jianxidole). Penggunaan permintaan
maaf dalam drama ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, hubungan
antar tokoh dan tujuan komunikasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa
tindak tutur permintaan maaf dalam drama Love O20 diungkapkan
dengan beberapa cara untuk mengungkapkan permintaan maaf.

ABSTRACT

This study aims to analyze the forms of apologetic speech acts in the

" Chinese drama Love O20. This study uses a qualitative descriptive

method, using Austin and Searle's speech act theory and Zhang's types
of apologies. The results of this study found 18 instances of apologies,
which are forms of expressive speech acts. In the drama Love O20, six
words were found that directly express apologies, namely FI#C

(baogian), TALE/E (buhdoyisi), XIE (duibugi), 24 (shi), JEIE
(péizui), and JAI5 (vudnliang). And 12 words were found that indirectly
express an apology, namely namely & I (cuole), "4 (zui jian), 514
G/ ANEEE T (bié shéngqi/buyao shéngqi), —Ea (VI zhadoji), HIFE
(fang ni zou), X % (jiti déng), FEN (zuirén), H 57 (zi fi), FE10KTE
¢ (nong dé ni bii gaoxing), 1~ 7 (bilido), Ze 731 (wo budui), and 1L
T2 T (rang ni jianxidole). The use of apologies in this drama is greatly

influenced by the social context, relationships between characters, and
communication objectives. These findings show that apologies in the
drama Love O20 are expressed in several ways to convey remorse.
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1. PENDAHULUAN

Kesantunan berbahasa adalah perilaku berkomunikasi yang baik dan beretika. [2] mendefinisikannya
sebagai strategi rasional untuk mengurangi ancaman dalam interaksi sosial dengan mempertimbangkan
faktor kekuasaan, jarak sosial, dan tingkat paksaan. Sementara Leech [1] menekankan bahwa kesantunan
beroperasi secara berbeda di berbagai budaya, masyarakat, situasi, dan kelas sosial. Perbedaan ini,
misalnya, terlihat dalam pemilihan kata sopan seperti penggunaan kata maaf dan intonasi yang ramah. Kata
maaf sendiri digunakan untuk menyampaikan permintaan maaf atau pengakuan kesalahan, serta
mengekspresikan penyesalan atas tindakan yang melukai atau mengganggu orang lain. Dalam konteks
lintas budaya, penggunaan ungkapan permintaan maaf juga dipengaruhi oleh norma sosial dan nilai budaya
masing-masing masyarakat, sehingga bentuk dan strategi kesantunan dapat bervariasi secara signifikan [8].

Permintaan maaf, menurut Griffin [3], adalah ungkapan penyesalan atas kesalahan yang berfungsi
untuk memperbaiki hubungan. Dalam jurnal Jue Wu & Wei Wang, Zhang [4] menyatakan bahwa kata maaf
bukan sekadar ucapan, melainkan strategi komunikasi yang terdiri dari beberapa komponen.
Keefektifannya ditentukan oleh kemampuan menggabungkan berbagai strategi tersebut secara kontekstual.
Penelitian pragmatik modern menunjukkan bahwa strategi permintaan maaf sering kali melibatkan
kombinasi ekspresi emosional, pengakuan kesalahan, dan upaya pemulihan hubungan sosial [9]. Searle [5]
menyatakan bahwa kesantunan merupakan bentuk tindak tutur. Kajian ini relevan karena setiap percakapan
memerlukan prinsip kesopanan. Tindak tutur tidak hanya terjadi dalam komunikasi lisan, tetapi juga
tertulis, dan merupakan salah satu ranah studi dalam linguistik pragmatik. Pragmatik adalah cabang
linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, serta struktur bahasa sebagai alat
komunikasi antara penutur dan pendengar.

Pragmatik adalah cabang linguistik yang berkaitan erat dengan tindak tutur, yaitu satuan ujaran
sistematis yang memiliki makna tertentu. Menurut Austin dan Searle [6] teori tindak tutur didasarkan pada
penggunaan bahasa untuk melakukan tindakan. Austin [6] membagi tindak tutur menjadi tiga jenis: lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Pemahaman terhadap tindak tutur penting untuk mengkaji proses komunikasi secara
mendalam. Analisis tindak tutur permintaan maaf dalam hal ini akan difokuskan pada tindak tutur ilokusi.
Tindak tutur ilokusi adalah ujaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung
maksud tertentu seperti meminta, menyarankan, atau menjanjikan. Dengan kata lain, saat seseorang
berbicara, ia juga melakukan suatu tindakan melalui ucapannya. Makna dari tindak ilokusi bergantung pada
konteks, termasuk siapa penutur, siapa pendengar, serta waktu dan tempat tuturan diucapkan. Tindak ini
biasanya menggunakan kalimat yang jelas dan langsung, seperti memberi izin, berterima kasih, atau
memerintah. Secara umum, tindak tutur ilokusi terbagi menjadi lima jenis: asertif, direktif, komisif,
ekspresif, dan deklarasi.

Tindak tutur dalam drama adalah tuturan lisan yang diucapkan oleh tokoh atau pemeran saat
berkomunikasi dengan mitra tutur. Analisis ini akan berfokus pada tindak tutur ilokusi ekspresif, karena
permintaan maaf termasuk dalam kategori tersebut. Drama berperan sebagai media komunikasi bahasa
antara pemain dan penonton. Melalui adegan yang ditampilkan, drama mengungkapkan makna dan
menyampaikan pesan. Selain sebagai hiburan, drama juga menjadi sarana komunikasi untuk
menyampaikan pesan, baik tersurat maupun tersirat, melalui dialog yang ditujukan kepada penonton.
Kajian pragmatik terhadap dialog drama memungkinkan peneliti memahami penggunaan bahasa yang
merepresentasikan interaksi sosial nyata dalam konteks fiksi [10].
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Objek penelitian ini adalah serial drama Tiongkok berjudul Love 020 (2016), bergenre komedi-
romantis dengan 30 episode. Drama ini dibintangi Zheng Shuang sebagai Bei Weiwei dan Yang Yang
sebagai Xiao Nai. Ceritanya berkisah tentang Bei Weiwei, mahasiswi pintar dan gamer berbakat, yang
menarik perhatian Xiao Nai, pria jenius dan populer di kampusnya. Interaksi mereka berawal di dunia game
online, lalu berkembang ke kehidupan nyata. Serial ini mengisahkan perjalanan cinta mereka yang manis,
penuh tantangan, serta dipadukan dengan unsur teknologi dan persahabatan.

2 {781

|
Gambar 1 Pemintaan maaf “Xf Gambar 2 Pemintaan maaf
Z:}:IE_” (2016, LOVe 020) “?@§}F\’” (2016, LOVC 020)

Berdasarkan analisis tindak tutur terhadap dua kalimat dalam Love O20 Episode 3, yaitu “XJANiC
N, BRS TR dan "183K . 505 H WId XA [E 5", Kata “XFARiE“ duibugi memiliki ilokusi
permintaan maaf yang bersifat ekspresif untuk Cao Guang menyatakan penyesalan dan mengakui

kesalahannya dan merupakan permintaan maaf langsung karena Cao Guang langsung menyatakan
penyesalannya dan meminta maaf langsung di hadapan Bei Weiwei. Kata “3@#X” baogian memiliki ilokusi

dengan tujuan menyangkal pengenalan dengan sopan sekaligus menghindari pengakuan jujur karena
alasan tertentu, dan merupakan permintaan maaf langsung karena Xiao Nai menyampaikan permintaan
maaf tersebut secara langsung.

Penelitian "Analisis Tindak Tutur Permintaan Maaf dalam Drama Love O20 bertujuan untuk
mengetahui bentuk dan pemaknaan permintaan maaf yang diucapkan oleh tokoh dalam drama. Peneliti
memilih fokus pada permintaan maaf dalam bahasa Mandarin karena terdapat beragam kata dan cara untuk
menyampaikannya. Permintaan maaf bahkan dapat diungkapkan tanpa menggunakan kata maaf secara
eksplisit, dan maknanya sangat bergantung pada situasi.Sebagian besar studi tentang permintaan maaf
dalam bahasa Mandarin hanya berfokus pada kata-kata umum seperti duibugqi, baogian, dan buhaoyisi.
Namun, terdapat variasi ekspresi lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap variasi tersebut.

Drama Love O20 dipilih sebagai objek penelitian karena popularitas dan relevansi sosial budayanya
yang kuat, sehingga menyajikan konteks komunikasi yang realistis. Drama ini menawarkan variasi bentuk
permintaan maaf, memungkinkan analisis mendalam terhadap aspek-aspek tindak tutur tersebut.
Penggunaan bahasa yang natural dan dinamis, yang mencerminkan pola tutur generasi muda Tiongkok,
mendukung analisis pragmatik yang akurat. Kemudahan akses terhadap data juga menjadi pertimbangan
praktis. Keunikan drama ini terletak pada dinamika hubungan antar tokoh dan penggabungan interaksi
dunia maya-nyata, yang memengaruhi ekspresi permintaan maaf dalam beragam situasi sosial. Dengan
demikian, Love O20 merupakan objek penelitian yang tepat dan representatif untuk mengkaji tindak tutur
permintaan maaf dalam komunikasi interpersonal modern.

2. METODE
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Menurut Sugiyono [7], langkah utama dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data, yang
bertujuan untuk memperoleh hasil berupa data. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah teknik
simak catat, yaitu dengan mengamati serta mencermati penggunaan bahasa dalam teks dialog drama Love
020, kemudian mencatatnya untuk dianalisis. Selain teknik simak catat, penelitian ini juga menggunakan
dokumentasi. Dokumentasi ini berupa tangkap layar (screenshot) pada saat peneliti menemukan kata
permintaan maaf dalam kalimat yang ada pada drama.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tahap utama. Pertama, Reduksi Data, dilakukan
dengan menonton berulang kali drama Love O20 untuk memastikan akurasi dialog dan tindak tutur, serta
mendokumentasikan setiap kalimat yang mengandung kata permintaan maaf. Kedua, Klasifikasi Data,
yaitu setelah observasi, peneliti menganalisis bentuk ilokusi ekspresif permintaan maaf. Ketiga, Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi, diambil berdasarkan hasil analisis tindak tutur permintaan maaf tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif
permintaan maaf.

" N SICIRE T

Gambar 3 3K
Hanzi: “$#83#K 7, 7l JHEE 17«
Pinyin: “ baoqgian le , biéwenyuanyinle”
Arti: “Maaf, tapi jangan tanya kenapa”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang dilakukan oleh Zhenshui Wuxiang
terhadap Luwei Weiwei karena ia melarang Luwei Weiwei untuk menanyakan alasannya mengapa
Zhenshui Wuxiang ingin membatalkan perjanjian hubungan mereka yang ada di dalam game. Berdasarkan
penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif yang menyatakan bahwa
Zhenshui Wuxiang meminta maaf karena telah membatalkan perjanjian yang ada di dalam dunia game dan
melarang Bei Weiwei untuk bertanya mengenai mengapa ia membatalkan perjanjian tersebut.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis yang peneliti lakukan pada drama Love O20 episode 1-30 melalui platform viu
ditemukan bahwa kata atau kalimat permintaan maaf bukan hanya dari kata maaf saja, tapi bisa juga dari
kata yang lain tetapi memiliki makna maaf. Ada total 18 data yang ditemukan untuk tindak tutur ilokusi
ekspresif permintaan maaf dengan menggunakan teori Austin dan Searle. Dari 18 data terdapat 6 data
permintaan maaf langsung & 12 data permintaan maaf tidak langsung.

Data 1

(A

R
®
A\
. [T
RERIENM

Gambar 4 83K
Hanzi: “H.HF1RHEH
Pinyin: “zh&ndehén baogian“
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Arti: “Aku benar-benar minta maaf™

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf sungguh-sungguh yang dilakukan Zhenshui
Wuxiang terhadap Luwei Weiwei saat mereka berjumpa di tempat mereka bertemu dan akan membatalkan
hubungan mereka di dalam game. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi
bersifat ekspresif tentang penyesalan yang mendalam.

Data 2

Gambar 5 NFEE

Hanzi: “AEFEE kg 17
Pinyin: “buhaoyis1 wolaiwanle”
Arti: “Maaf aku terlambat”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang Luwei Weiwei sampaikan kepada teman
bermainnya di dalam game karena ia terlambat datang ke dalam game. Berdasarkan penggalan kalimat
diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif yang menyatakan permintaan maaf atas
keterlambatannya untuk hadir.

Data 3

Gambar 6 AR
Hanzi: “WPAE DGR, Fikes TR

Hanzi: “duibuqi béi w&iwei , wowuhuileni”
Arti: “Maaf Bei Weiwei, aku telah salah mengerti”

Konteks pada gambar tersebut adalah sebuah permintaan maaf ang disampaikan oleh Cao Guang
kepada Bei Weiwei karena adanya kesalahpahaman yang dilakukan Cao Guang kepada Bei Weiwei, dan
permintaan maaf Cao Guang juga berdasarkan atas kesalahannya atas rumor yang ia sebarkan di sebuah
artikel mengenai Bei Weiwei. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi
bersifat ekspresif yang menyatakan penyesalannya atas kesalahpahamannya terhadap Bei Weiwei.

Data 4

Gambar 7 &
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Hanzi: “8 ¥ M 17>
Pinyin: “shunédncongming”
Arti: “Maaf, aku tidak bisa melakukan itu”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf kepada lawan tutur karena tidak dapat
memberikan ketua mereka kepada lawan tuturnya, konteks ini masih sama dengan data 14, dimana gambar
tersebut masih dalam konteks video untuk lomba. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut
memiliki ilokusi bersifat ekspresif karena adanya permintaan maaf atas penolakan dari permintaan di
penutur.

Data 5

Gambar 8 B¢

Hanzi: "XANMEIR. TGRSR dkE"
Pinyin: “zhége géini. shiwo géinide péizui dangao”
Arti: “Ini untukmu. Ini kue sebagai tanda permintaan maatku”

Konteks pada gambar tersebut adalah Weiwei memberikan kue sebagai tanda permintaan maaf untuk
Er Xi karenamerasa bahwa ia sudah membuat hari itu Er Xi menjadi sangat lelah di kantor. Berdasarkan
penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi yang bersifat ekspresif, karena menyatakan
permintaan maaf dan membelikan kue sebagai rasa permintaan maafnya.
Data 6

Gambar 9 &

Hanzi: "ZZJEAR T o WEREMW B K RAAREHERLE"

Pinyin: “wéiqu nile. qing wojia de nanpéngyou da rényou daliang jiu yuanliang woba”

Arti: “aku minta maaf untuk itu. Pacarku tersayang, tolong maafkan aku dan jangan dendam padaku”
Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang dilakukan Weiwei kepada Xiao Nai dan

permohonan untuk jangan dendam kepada Weiwei dikarenakan Xiao Nai membuat akting merajuk karena

Weiwei tidak mengingat hari Valentine Tionghoa. Berdasarkan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki

ilokusi yang bersifat ekspresif karena melakukan permohonan permintaan maaf.
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Data 7

Gambar 10 &7

Hanzi: “FE{7T”, “FIREARE?, “BETHET”
Pinyin: “wodcuole “, ” daodi z€énmehuishi ““, wocuolewdcuole
Arti: “Ini salahku”, “Apa yang terjadi?”, “Aku bersalah, maafkan aku”

Konteks pada gambar tersebut adalah pengakuan kesalahan yang Er Xi lakukan terhadap Bei Weiwei
karena Er Xi secara tidak sengaja sudah menjatuhkan sekaligus merusak laptop Bei Weiwei yang ia pinjam.
Berdasarkan penggalan kalimat di atas, kalimat tersebut memiliki ilokusi yang bersifat ekspresif karena Er
Xi menyatakan kesalahannya bahwa ia telah tidak sengaja menjatuhkan dan merusak laptop Bei Weiwei.
Jenis permintaan maaf ini merupakan permintaan maaf tidak langsung karena Er Xi melakukan permintaan
maaf dengan cara mengakui kesalahannya dan berkata ini salahku.

Data 8

Gambar 11 B

Hanzi: “FXMERL>
Pinyin: “wozuijian”
Arti: “Aku akui bahwa aku jahat”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf dengan cara mengakui kesalahan yang penutur
ucapkan kepada Luwei Weiwei saat ia diberi hukuman oleh Luwei Weiwei dan Yixiao Naihe saat ia
menjelek-jelekkan Luwei Weiwei. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi
bersifat ekspresif yang menyatakan penyesalan melalui menyalahkan dirinya sendiri. Jenis permintaan
maaf ini merupakan jenis permintaan maaf tidak langsung karena menggunakan kalimat kalau mengakui
bahwa dirinya jahat kepada Bei Weiwei.

Data 9

Gambar 12 HlJ4E
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Hanzi: “UhEF {RBVESHT, 18K BRK”
Pinyin: “shuaigg nibiéshéngqia. hé dianshui hedidnshui”
Arti: “Senior! Jangan marah. Ini, minumlah”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang dilakukan oleh Nana kepada Yu Gong
dengan cara membujuk Yu Gong untuk tidak marah atas sikap temannya yang terbilang tidak menghargai
Yu Gong dan Nana memberikan sebuah minuman sebagai permintaan maaf dan rasa bersalah. Berdasarkan
penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif karena menyatakan
permintaan maaf secara tidak langsung dengan cara melarangnya untuk marah. Jenis permintaan maaf ini
merupakan permintaan maaf tidak langsung karena pengucapannya yang tidak mengguanakan kata maaf,
melainkan menggunakan kata jangan marah yang diiringi dengan memberikan minuman kepada seniornya.

Data 10

Gambar 13 — &5 &

Hanzi: "BERHEREFEOIDNSHET . —HERYE T IRHASAEMB. "HENHAE
. BBNSTHET
Pinyin: “jiushiwd bani gaosu wode IDxidohaogéiwangle, yi zhdoji jiushud le nide dahao luwéi
weiwei 7, ” wo dangshi shénmeshi ne, woshuo xidohao bijiudéle”
Arti: “Hanya saja aku lupa nama pengguna yang kau katakan kepada aku. Dan aku tidak sengaja
menggunakan nama pengguna akun mastermu, Luwei Weiwei”, “Kupikir sesuatu yang lebih buruk. Aku
akan memberi tahu mereka nama pengguna sub-akun aku”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf dan rasa bersalah yang disampaikan oleh Er
Xi kepada Bei Weiwei karena ia tidak sengaja menggunakan nama akun Bei Weiwei yang sudah tingkat
master saat interview kerja dengan alasan ia lupa dengan nama akun sub yang dibeitahu Weiwei
sebelumnya. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, memiliki lokusi ilokusi bersifat ekspresif karena
menyampaikan informasi bahwa ia salah sebut dan menyampaikan rasa bersalahnya karena tidak sengaja
salah menyebutkan nama akun game saat interview. Jenis permintaan maaf ini merupakan permintaan maaf

tidak langsung karena Er Xi tidak mengatakan kata maaf, melainkan memberikan penjelasannya dan iringi
dengan ekspresi dan nada yang merasa bersalah kepada Bei Weiwei.

Data 11
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Gambar 14 J{RE

Hanzi: “{REE. FKBIRE”
Pinyin: “nizouba. wofang nizou”
Arti: “Pergilah. Aku membiarkanmu pergi”

Konteks pada gambar tersebut adalah Luwei Weiwei dan Yixiao Naihe sedang membuat video untuk
perlombaan yang diadakan dari game mereka dan mereka membuat tema sang bandit, tema itu
menceritakan bandit ya menculik sesorang, lalu bandit itu merasa tidak tega dan merasa bersalah sehingga
ia memberikan sesorang yang diculiknya dibiarkan pergi olehnya. Berdasarkan penggalan kalimat diatas,
kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif karena perintah untuk membiarkan lawan tutur pergi,
serta merasa bersalah telah menahan lawan tuturnya. Jenis permintaan maaf ini adalah permintaan maaf
tidak langsung karena tidak menggunakan kata maaf walaupun Luwei Weiwei mengatakan hal itu kepada
Yixiao Naihe secara langsung, hal itu disebabkan karena terjadi ketidak sesuaian antara makna literal dan
maksud penutur.

Data 12

Gambar 15 A%

Hanzi: “55 K AAEFET”
Pinyin: “laofurénjitidéngle”
Arti: “Aku minta maaf membuatmu menunggu”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang disampaikan oleh Yixiao Naihe kepada
Luwei Weiwei karena ia terlambat menemukan Luwei Weiwei saat melakukan misi menemukan pasangan
di dalam game. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif
karena menyatakan permintaan maaf atas lama datangnya Yixiao Naihe untuk menemukan Luwei Weiwei.
Jenis permintaan maaf ini adalah permintaan maaf tidak langsung karena Yixiao Naihe tidak mengatakan
kata maaf dan permintaan maaf yang dilakukannya menggunakan kata lain yang memiliki makna maaf.

Data 13

Gambar 16 SEA
Hanzi: “T2 T HEA. BERIRAFNIERE

Pinyin: “woshiqiangtizuirén. woyao xiangni fujingqingzui”
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Arti: “Ini semua salahku. Aku disini untuk memohon pengampunan”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang dilakukan Yugong Pashan kepada Luwei
Weiwei karena tidak mengabari tentang Yixiao Naihe dan telah menyebabkan terjadinya kecelakaan
kepada Yixiao Naihe. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kakimat tersebut memiliki ilokusi bersifat
ekspresif dengan menyatakan penyesalan dan perasaan bersalah yang mendalam. Jenis permintaan maaf
ini merupakan permintaan maaf tidak langsung karena menyatakan kesalahannya dan memohon
pengampuan secara langsung saat merka berinteraksi secara langsung di game.

Data 14

Gambar 17 B3

Hanzi: “$—$—BEH—4"
Pinyin: “diyT diyt wo zifa yib&i”
Arti: “Ya, dia nomor satu, aku akan menghukum diriku sendiri”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf dengan cara menghukum diri yang dilakukan
dengan cara ia akan meminum 1 gelas, karena awalnya dia sempat meragukan Bei Weiwei. Berdasarkan
penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi bersifat ekspresif karena menyatakan
permintaan maaf melalui perkataan menghukum dirinya sendiri. Jenis permintaan maaf ini merupakan
permintaan maaf tidak langsung, karena si penutur secara tidak langsung mengakui bahwa Bei Weiwei
nomor satu dan si penutur menghukum dirinya sebagai permintaan maaf, dan hal ini tidak diketahui sama
sekali oleh Bei Weiwei.

Data 15

Gambar 18 FEEB{RAT Y

Hanzi: "REH FABRH U —KEERIRIAXERFIRE. HFFREFAEXTE"

Pinyin: “ni kanwo hdo buréng yijian yici mian hai génnishud zheéxi€ chénnian jiushi. wo nongdé¢ ni

bugaoxing leba”

Arti: “Salahku, kita akhirnya bertemu secara langsung dan aku membahas masa lalu. Kau pasti kesal.”
Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang disampaikan melalui rasa bersalah dan

pernyataan kau pasti kesal karena Si Si sempat membahas apa sempat membahas masa lalu kepada Weiwei

disaat mereka baru saja pertama kali pertemu. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut

memiliki ilokusi yang bersifat ekspresif, karena menyatakan rasa bersalah saat membahas masa lalu pada

. Page 996
Journal Homepage : https.//jurnal.intekom.id/index.php/njms



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science E-ISSN : 3024-8752
Vol. 3, No. 7, Februari 2026, Hal 987-999 P-ISSN : 3024-8744

mereka baru saja bertemu. Jenis permintaan maaf ini adalah permintaan maaf tidak langsung, karena
mengekspresikan rasa bersalah kepada lawan tutur dan ketidak sesuaian antara makna literal dan maksud
penutur.

Data 16

Gambar 19 A7 (bulido)

Hanzi: “RY BHAET . B LEHRFIF
Pinyin: “bulido wojiubuqule. wanshang haiyoudianshi qing”
Arti: “Tidak, aku tidak bergabung. Aku punya urusan lain”

Konteks pada gambar tersebut adalah Weiwei menolak ajakan para temannya untuk lanjut
bergabung pergi ketempat karaoke dengan alasan ia memiliki urusan lain, hal itu menyebabkannya tidak
bisa ikut bergabung. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi yang bersifat
ekspresif, karena menyatakan kata maaf kalau tidak bisa ikut bergabung. Jenis permintaan maaf ini
merupakan permintaan maaf tidak langsung, karena ketidak sesuaian antara makna literal dan maksud
Weiwei.

Data 17

Gambar 20 FAXT

Hanzi: "(REEARNRG? ZHREAN HESEHRENZHRTTEFIRN"

Pinyin: “ni haizai shéng wode qima? zhiqian shiwobidui wo huizai youxilide laodifang déngni de”

Arti: “Kau masih marah padaku? Aku salah, aku akan menunggumu di tempat biasa di dalam game”
Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang dilakukan oleh Cao Guang melalui

pesan dengan cara mengakui kesalahan dan akan menunggu Er Xi di tempat biasa di dalam game.

Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat tersebut memiliki ilokusi yang bersifat ekspresif karena rasa
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bersalah terhadap lawan tutur dan akan menunggu lawan tutur di tempat biasa yang ada di dalam game.
Jenis permintaan maaf ini adalah permintaan maaf tidak langsung karena ketidak sesuaian antara makna
literal dan maksud dari ucapan Cao Guang di pesan.

Data 18

Gambar 21 iH{RILEK T

Hanzi: i H{RRET"
Pinyin: “rangni jianxiaole”
Arti: “Maafkan insiden memalukan kami”

Konteks pada gambar tersebut adalah permintaan maaf yang disamapaikan oleh direktur Feng
kepada Xiao Nai karena adanya kesalahan saat Xiao Nai sedang mempresentasikan hasil kerja timnya untuk
mendapatkan kerja sama dengan perusahaan direktur Feng. Berdasarkan penggalan kalimat diatas, kalimat
tersebut memiliki ilokusi yang bersifat ekspresif karena menyatakan permintaan maaf atas insiden yang
terjadi. Jenis permintaan maaf ini adalah jenis permintaan maaf tidak langsung, karena memiliki arti yang
berbeda tetapi tetap memiliki makna yang sama.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif
kalimat permintaan maaf pada drama Love O20 terdiri dari 18 variasi ekspresi, yang mencakup
(baogian), NFE S (buhdoyist), XA (duibugi), 2 (shi), WEIE (péizui), JRVE (yudnliang), %5 1
(cuole), YW (zui jian), WA SIANELES (bié shéngqi/buydo shéngqi), —7& 2 (Vi zhdoji), THARE (fang
ni zou), AN (jiii déng), FEA (zuirén), F i (zi f&), FFAHERAE NS (nong dé ni bu gdoxing), T (bulido),
TAKS (wo budui) dan LR HZE T (rang ni jianxidole) di mana keseluruhan data yang ditemukan
merupakan realisasi dari tindak tutur ilokusi ekspresif yang digunakan para tokoh untuk menyampaikan
penyesalan atau permintaan maaf dalam berbagai konteks komunikasi.
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